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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan metode 

survei menggunakan kuesioner untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad 

Yani Yogyakarta tentang antibiotik. Desain penelitian ini adalah cross sectional 

yaitu pengukuran dan pengamatan penelitian dilakukan pada saat bersamaan atau 

sekali waktu. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad 

Yani Yogyakarta pada bulan Juni sampai Juli 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti 

(Notoatmodjo, 2018). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Farmasi 

(S-1) Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta tingkat 

1 (TA 2020/2021), tingkat 2 (TA 2019/2020), tingkat 3 (TA 2018/2019), dan 

tingkat 4 (TA 2017/2018) dengan total keseluruhan 370 mahasiswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Quota 

Sampling yaitu dilakukan dengan cara menetapkan sejumlah anggota sampel 

secara kuota. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara: pertama-tama 

menetapkan berapa besar jumlah sampel yang diperlukan kemudian jumlah 

sampel itulah yang dijadikan dasar untuk mengambil unit sampel yang 

dibutuhkan (Notoatmodjo, 2018). Sampel diambil berdasarkan jumlah atau 

kuota yang diinginkan pada setiap tingkat 1 (TA 2020/2021), tingkat 2 (TA 

2019/2020), tingkat 3 (TA 2018/2019), dan tingkat 4 (TA 2017/2018). 
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Noor, 

2011), rumusnya sebagai berikut: 

 𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁(𝑒)2
 

   Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Error level (tingkat kesalahan) 5% 

Perhitungan besar sampel sebagai berikut: 

 𝑛 =
370

1 + 370(0,05)2
 

     𝑛 =
370

1 + 370 (0,0025)
 

 𝑛 =
370

1,925
 

𝑛 = 192 

Berdasarkan perhitungan, besar sampel keseluruhan yang dibutuhkan adalah 

192 dan untuk mengurangi drop out maka jumlah sampel dilebihkan 10%. 

 n = 192 x 10% = 19,2 sampel  

Dari perhitungan tersebut maka peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 

192 + 19 = 211 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Adapun perhitungan 

pengambilan sampel mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta pada setiap tingkat yaitu: 

a. Tingkat 1 = 211/370 x 131= 75  

b. Tingkat 2 = 211/370 x 88 = 50  

c. Tingkat 3 = 211/370 x 85 = 48  

d. Tingkat 4 = 211/370 x 66 = 38 

Tabel 3. Distribusi Populasi dan Sampel 

Program Studi Tingkat Populasi Sampel 

Farmasi (S-1) 

1 131 75 
2 88 50 

3 85 48 
4 66 38 

Total Semua 370 211 
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a. Kriteria Inklusi  

1) Mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal 

Achmad Yani Yogyakarta tingkat 1 sampai tingkat 4 yang tercatat masih 

aktif kuliah. 

2) Mahasiswa yang bersedia menjadi responden dan tidak mengundurkan diri 

sebagai responden. 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. 

2) Mahasiswa yang melakukan pengisian kuesioner sebanyak lebih dari 1 

kali. 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

berubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2019). Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu karakteristik mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Fakultas 

Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang diamati tingkat 

pengetahuan antibiotiknya, di antaranya usia, jenis kelamin dan tingkat 

pembelajaran. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah tingkat pengetahuan mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) 

Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta tentang 

antibiotik. 

E. Definisi Operasional 

 

Tabel 4. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional 

Instrumen 

dan Alat 

Ukur 

Hasil Ukur 
Skala 

Data 

Usia Usia mahasiswa yang 

terhitung sejak lahir 

sampai dilakukannya 

penelitian 

Kuesioner 1. ≤ 20 Tahun 

2. > 20 Tahun 

Nominal  
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Variabel Definisi Operasional 

Instrumen 

dan Alat 

Ukur 

Hasil Ukur 
Skala 

Data 

Jenis kelamin Jenis kelamin yang 

menyatakan status 

identitas mahasiswa 

Kuesioner  1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Nominal  

Tingkat 

pembelajaran   

Posisi mahasiswa saat 

pembelajaran 

berjalan yang 

terhitung dari tahun 

ajaran mahasiswa 

tersebut memulai 

kegiatan 

pembelajaran.  

Kuesioner 1. Level I: Tingkat 1  

(TA 2020/2021) 

dan Tingkat 2 

(TA 2019/2020) 

2. Level II: Tingkat 3 

(TA 2018/2019) 

dan Tingkat 4 

(TA 2017/2018) 

Nominal 

Tingkat   

pengetahuan 

mahasiswa 

tentang 

antibiotik 

Pemahaman 

mahasiswa Prodi 

Farmasi (S-1) 

Fakultas Kesehatan 

Universitas Jenderal 

Achmad Yani 

Yogyakarta tentang 

pengetahuan 

antibiotik. 

Kuesioner 

pengetahuan 

tentang 

antibiotik 

yang 

mengadopsi 

dari 

kuesioner 

penelitian 

Pertiwi, 

2018.  

1. Tingkat 

pengetahuan 

kategori Baik jika 

nilainya ≥ 75%. 

2. Tingkat 

pengetahuan 

kategori Cukup jika 

nilainya 56-74%. 

3. Tingkat 

pengetahuan 

kategori Kurang 

jika nilainya ≤   

55%. 

Ordinal  

 

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 

internet (Sugiyono, 2019). Kuesioner pengetahuan tentang antibiotik pada 

penelitian ini mengadopsi dari kuesioner Pertiwi (2018) yang sudah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada responden dalam bentuk google form yang disebarkan melalui 

aplikasi whatsapp. Adapun lembar penelitian terdiri dari: 

1. Lembar permohonan menjadi responden berisikan penjelasan terkait tujuan 

penelitian dan permohonan untuk menjadi responden. 

2. Lembar persetujuan menjadi responden (informed consent) berisikan identitas 

dan persetujuan mahasiswa untuk menjadi responden penelitian. 
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3. Lembar kuesioner yang terdiri dari karakteristik mahasiswa (usia, jenis kelamin 

dan tingkat pembelajaran) dan kuesioner mengenai pengetahuan responden 

tentang penggunaan antibiotik yang terdiri dari 13 poin pertanyaan. 

Berdasarkan Pertiwi (2018), pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner pengetahuan tentang antibiotik disajikan dalam bentuk jawaban ya, 

tidak, dan tidak tahu. Setelah responden menjawab kuesioner, dilakukan 

perhitungan hasil yaitu:  

Skor 2 = untuk jawaban benar 

Skor 1 = untuk jawaban tidak tahu 

Skor 0 = untuk jawaban salah 

Total skor untuk pertanyaan pengetahuan penggunaan antibiotik yaitu: maksimal 

2 x 13 = 26 dan minimal 0 x 13 = 0. Penentuan kategori tingkat pengetahuan 

mahasiswa tentang antibiotik dilakukan dengan perhitungan:  

  

Kategori =              x x 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor jawaban 

Skor maksimal 
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G. Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan penelitian ini dirancang sebagai berikut: 

 

A.  

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  

C.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 
 
 

 

 

 

Mencari informasi jumlah populasi Mahasiswa Farmasi 
(S-1) Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

 

Penyusunan proposal penelitian 

Tahapan 

Penelitian  

Ujian proposal penelitian 

Mengajukan Ethical Clearance di Komite Etik Fakultas 
Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta 

Membuat kuesioner penelitian dalam bentuk google 
form 

Mengajukan surat izin penelitian di Fakultas Kesehatan 
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

Pengolahan, analisis data dan pembahasan 
 

Kesimpulan dan Saran 
 

Ujian hasil penelitian 
 

Tahapan 

Penyusunan  

Penyebaran lembar permohonan, Informed Consent dan 
kuesioner pengetahuan mahasiswa tentang antibiotik 

Tahapan 

Persiapan  Penentuan judul, rumusan masalah, dan studi literatur  

Gambar 2. Pelaksanaan Penelitian 
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H. Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Metode pengolahan data  

Setelah kuesioner disebarkan dalam bentuk google form dan selesai diisi oleh 

responden kemudian dilakukan pengolahan data. Tahapan-tahapan pengolahan 

data dalam penelitian menurut (Notoatmodjo, 2018) adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing)  

Kegiatan untuk pengecekan dan merapikan isian formulir atau kuesioner. 

b. Pengkodean data (coding) 

Coding merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merubah data berbentuk 

huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari coding adalah 

untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat pada 

saat memasukkan data. Setelah kuesioner diberikan kode skor, pengetahuan 

yang baik diberi kode 1, pengetahuan cukup diberi kode 2 dan pengetahuan 

kurang diberi kode 3 sedangkan kode karakteristik responden seperti 

tercantum pada definisi operasional. 

c. Pengolahan data (processing)   

Memproses data agar data yang sudah dimasukkan dapat dianalisis. 

Pengolahan data dilakukan dengan cara memasukkan data yang sudah 

diberikan pengkodean ke program statistik terkomputerisasi. 

d. Pembersihan data (cleaning)   

Pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya 

kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya kemudian 

dilakukan pembetulan atau koreksi.  

2. Analisis data 

a. Analisis univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik mahasiswa. Adapun karakteristik yang dianalisis yaitu usia, 

jenis kelamin, dan tingkat pembelajaran. 
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b. Analisis bivariat 

Analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga saling 

berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2018). Data yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini berbentuk kategorik (kualitatif) sehingga uji 

statistik yang sesuai adalah Chi-Square. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan karakteristik mahasiswa dengan tingkat pengetahuan 

antibiotik. Variabel bebas (karakteristik mahasiswa) dinyatakan 

berpengaruh dengan variabel terikat (tingkat pengetahuan tentang antibiotik) 

jika diperoleh hasil di mana p < 0,05 (Pertiwi, 2018). 
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